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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. SIMPULAN 

   Berdasarkan hasil penelitian, fokus penelitian dan pembahasan pada bab 

terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perencanaan penyediaan air bersih yang dilakukan oleh Pemerintah Desa 

Subun adalah membangun bak penampung setinggi 7 M, menyediakan 

selang untuk 4 rumah mendapatkan 1 keran dan membuat sumur air bersih 

(sumur bor) secara bertahap disetiap dusun. 

2. Manajemen pelaksanaan penyediaan air bersih yang dilakukan oleh 

Pemerintah Desa Subun kepada masyarakat Desa Subun adalah;  

a. Perencanaan penyediaan air bersih di Desa Subun adalah pemerintah 

desa berencana membangun bak penampungdan membuat sumur bor 

secara bertahap di setiap dusun.  

b. Koordinasi penyediaan air bersih pada Desa Subun yaitu dengan 

menempatkan petugas-petugas lapangan di setiap dusun.  

c. Pengarahan yaitu Pemerintah Desa Subun bertugas untuk membantu 

menyediakan kebutuhan air bersih dengan cara menyediaan bak 

penampung.  



77 
 

d. Pengendalian yang dimaksud adalah kemampuan pemerintah desa 

dalam memberikan layanan yang dijanjikan dengan segera, akurat, dan 

memuaskan sehingga timbul kepuasan bagi masyarakat Desa Subun.  

5.2.SARAN 

   Adapun saran yang dapat penulis kemukakan sehubungan dengan Strategi 

Pemerintah Desa dalam Penyediaan Air Bersih di Desa Subun Kecamatan 

Insana Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara yaitu sebagai berikut: 

1. Pemerintah Desa Subun dalam merencanakan untuk menyediakan air bersih 

harus membangun suatu kerjasama yang baik dengan Pemerintah Daerah 

demi melancarkan kegiatan penyediaan air bersih. 

2. Pemerintah Desa Subun dalam melaksanakan kegiatan penyediaan air 

bersih harus melibatkan pemerintah dalam hal ini Perusahaan Air Minum 

(PAM) untuk memberikan pembinaan atau sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai cara yang baik dalam merawat sumur air bersih. 

3. Perlu adanya Badan Pengurus yang mengurus tentang kebutuhan air bersih 

sehingga terbentuk kelompok masyarakat yang mampu mengelola dan 

mengembangkan sarana dan prasarana air minum secara mandiri dan 

berkelanjutan. 

 

 


